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Pengertian Pendekatan

/EI Axinn (1988) mengartikan “pendekatan” sebagai suatu “gaya” yang harus \
menentukan dan harus diikuti oleh semua pihak dalam sistem yang
bersangkutan (the style of action within a system).

O Terkait dengan kegiatan pemberdayaan, Nagel (1997) mengemukakan bahwa,
apapun pendekatan yang akan diterapkan, harus memperhatikan:

1) Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pemberdayaan,;

2) Sistem transfer teknologi yang akan dilakukan;

3) Pengembangan sumberdaya manusia/fasilitator yang akan melakukan
pemberdayaan;
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ﬂ) Alternatif organisasi pemberdayaan yang akan diterapkan, yang \
berhadapan dengan pilihan-pilihan antara:

a) Publik ataukah swasta;

b) Pemerintah ataukah non-pemerintah;

c) Dari atas (birokratis) ataukah dari bawah (partisipatif);

d) Mencari keuntungan ataukah non-profit;

e) Karitatif ataukah harus mengembalikan biaya;

f) Umum ataukah sektoral,

g) Multi-tujuan ataukah tujuan-tunggal,

K h) Transfer teknologi ataukah berorientasi pada kebutuhan. /




Tiga Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat

1. Pendekatan Mikro

Pemberdayaan dilakukan terhadap klien (penerima manfaat) secara individu melalui
bimbingan, konseling, stress management, dan crisis intervention. Tujuan utamanya
adalah membimbing atau melatih klien (penerima manfaat) dalam menjalankan tugas-
tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai Pendekatan yang Berpusat pada
Tugas (task centered approach).
2. Pendekatan Mezzo
Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien (penerima manfaat).
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi.
pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi
dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien
(penerima manfaat) agar memiliki kemampuan memecahkan permasalahan yang
dihadapinya.




3. Pendekatan Makro \
Pendekatan ini disebut juga sebagai Strategi Sistem Besar (largesystem strategy),
karena penerima manfaat perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih
luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial; kampanye, aksi sosial, lobbying,
pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa strateqi

dalam pendekatan ini. Pendekatan ini memandang klien (penerima manfaat)

sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka
sendiri, dan untuk memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk bertindak
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mengacu kepada landasan filosofi dan prinsip-prinsip pemberdayaan, yaitu:
titik-pusat pelaksanaan pemberdayaan, yang mencakup:
bukan untuk mencapai tujuan-tujuan “orang luar” atau penguasa,
b) Pilihan kegiatan, metoda maupun teknik pemberdayaan, maupun

teknologi yang ditawarkan harus berbasis pada pilihan masyarakat;

fasilitator atau berasal dari “luar”, tetapi berdasarkan ukuran-ukuran
k masyarakat sebagai penerima manfaatnya.

ﬂ)i pihak lain, pendekatan pemberdayaan, dapat pula diformulasikan dengan \
1. Pendekatan partisipatif, dalam arti selalu menempatkan masyarakat sebagai

a) Pemberdayaan selalu bertujuan untuk pemecahan masalah masyarakat,

c) Ukuran keberhasilan pemberdayaan, bukanlah ukuran yang “dibawa” oleh
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ﬂ) Pendekatan kesejahteraan, dalam arti bahwa apapun kegiatan yang akan \
dilakukan, dari manapun sumberdaya dan teknologi yang akan digunakan, dan
siapapun yang akan dilibatkan, pemberdayaan masyarakat harus memberikan
manfaat terhadap perbaikan mutu-hidup atau kesejahteraan masyarakat penerima
manfaatnya;

3) Pendekatan pembangunan berkelanjutan, dalam arti bahwa kegiatan
pemberdayaan masyarakat harus terjamin keberlanjutannya, oleh sebab itu,
pemberdayaan masyarakat tidak boleh menciptakan ketergantungan, tetapi harus
mampu menyiapkan masyarakat penerima manfaatnya agar pada suatu saat
mereka akan mampu secara mandiri untuk melanjutkan kegiatan pemberdayaan

Qasyarakat sebagai proses pembangunan yang berkelanjutan. /




s Kartasasmita (1997) menyatakan bahwa pendekatan utama dalam konsep

1) Pertama, upaya itu harus terarah (targeted). Ini yang secara populer disebut

o

pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai
proyek pembangunan, tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya
sendiri. Berdasarkan konsep demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus
mengikuti pendekatan sebagai berikut:

pemihakan, yang ditujukan langsung kepada yang memerlukan, dengan
program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya dan sesuai

kebutuhannya,; /




2) Kedua, pemberdayaan harus langsung mengikutsertakan atau bahkan dilaksanakan oler\

\_

3) Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendirisendiri masyarakat

masyarakat yang menjadi penerima manfaatnya. Mengikutsertakan masyarakat yang akan
menerima manfaat, mempunyai beberapa tujuan, yakni supaya bantuan tersebut efektif
karena sesuai dengan kehendak dan kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu
sekaligus meningkatkan keberdayaan (empowering) masyarakat dengan pengalaman
dalam merancang, melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya
peningkatan diri dan ekonominya;

miskin sulit dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, juga lingkup bantuan
menjadi terlalu luas kalau penanganannya dilakukan secara individu, karena itu seperti
telah disinggung di muka, pendekatan kelompok adalah yang paling efektif, dan dilihat dari
penggunaan sumber daya juga lebih efisien. Di samping itu kemitraan usaha antara
kelompok tersebut dengan kelompok yang lebih maju harus terus-menerus di bina dan /

dipelihara secara sating menguntungkan dan memajukan.
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